





A. Latar Belakang 
 Kimia adalah ilmu yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, 
dan bagaimana gejala-gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan 
sifat, perubahan, dinamika, dan energetika zat. Oleh sebab itu, mata pelajaran 
kimia di SMA mempelajari segala sesuatu tentang zat yang meliputi komposisi, 
struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan energetika zat yang melibatkan 
keterampilan dan penalaran. Ruang lingkup kimia dalam Standar Isi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk SMA menekankan pada fenomena alam 
dan pengukurannya dengan perluasan pada konsep abstrak. Mempelajari kimia 
tidak lepas dari persamaan kimia beserta perhitungan kuantitatifnya, yaitu 
stoikiometri. Umumnya semua bab yang dipelajari dalam ilmu kimia contohnya 
kesetimbangan, laju reaksi, larutan, asam basa, dan sebagainya menggunakan 
dasar stoikiometri dalam setiap penyelesaian perhitungannya. 
 Perhitungan kimia merupakan hal yang sangat penting baik di 
laboratorium maupun di pabrik. Perhitungan ini meliputi misalnya: berapa banyak 
bahan baku yang diperlukan bila ingin memperoleh sejumlah hasil tertentu. Atau 
sebaliknya, bila tersedia sejumlah bahan baku, berapa hasil maksimal yang dapat 
diperoleh di mana dalam perhitungannya menyangkut reaksi-reaksi kimia.  Hal ini 
dikarenakan pada stoikiometri, persamaan reaksi akan sangat dibutuhkan dalam 
pembuatan reaksi dan perhitungannya. Stoikiometri sendiri merupakan hubungan 
kuantitatif antara zat-zat yang terkait dalam suatu reaksi kimia. 
 Dalam kehidupan saat ini, ilmu kimia sangat dibutuhkan dalam berbagai 
bidang industri, seperti industri tekstil, makanan, dan industri farmasi. Dalam 
industri farmasi dan obat-obatan dihasilkan barang yang berupa obat baik dalam  
bentuk padat maupun cair. Pembuatan obat-obat tersebut biasanya dilakukan 
dengan reaksi kimia dan melibatkan perhitungan kimia yang rumit.  
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 Pada kelas X terdapat beberapa materi yang harus dipelajari siswa seperti 
tata nama senyawa, persamaan reaksi, hukum-hukum dasar kimia, stoikiometri 
dan lain-lain. Materi pelajaran kimia pada pokok bahasan stoikiometri merupakan 
materi yang yang penting karena materi ini menjadi dasar untuk mempelajari 
pokok bahasan lain dalam pembelajaran kimia dan berhubungan dengan hitungan 
yang memerlukan pemahaman konsep pada materi sebelumnya, sehingga materi 
ini masih dianggap sulit bagi siswa. Untuk itu perlu cara yang mudah dalam 
penyampaian materi stoikiometri yaitu dengan metode pembelajaran yang 
bervariasi agar siswa lebih aktif dan prestasi belajar kimia akan meningkat. Dalam 
proses belajar mengajar, guru juga diharapkan dapat menciptakan situasi belajar 
mengajar yang lebih banyak melibatkan keaktifan siswa. Siswa itu sendiri 
hendaknya memotivasi dirinya sendiri untuk aktif dalam kegiatan belajar. 
 Materi yang diambil pada penelitian ini adalah stoikiometri dengan 
alasan sebagai berikut: Pertama, Berdasarkan pengalaman mengajar selama ini, 
peneliti mendapatkan fakta bahwa siswa-siswa yang belum mengalami 
penjurusan, banyak siswa yang tidak tuntas pada materi stoikiometri. Berikut 
disajikan data perolehan nilai ulangan harian siswa pada materi Stiokiometri 
(dengan kurikulum 2006) sebagai berikut: 
Tabel 1.1    Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Stoikiometri Siswa Kelas X     
            Semester II SMAN 1 Ayah Kebumen  
 































Sumber Unit Sistem Informasi Sekolah (USIS)  SMA Negeri 1 Ayah 
 Kedua, Stiokiometri merupakan materi pelajaran yang membutuhkan 
tingkat abstraksi tinggi, karena perhitungan dilakukan pada tingkat mikro yaitu 
melibatkan atom, molekul dan ion yang merupakan partikel-partikel tidak kasat 
mata, sehingga siswa yang memiliki kemampuan abstraksi kurang baik akan 
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mengalami kesulitan memahami persoalan/masalah/problem  yang sedang 
dipelajari. 
 Ketiga, Stiokiometri merupakan materi pelajaran yang membutuhkan 
hapalan dan kemampuan matematis. Umumnya siswa memilih peminatan IPS 
karena mereka menghindari soal-soal yang berhubungan dengan hitung-hitungan. 
Mereka lebih menyukai pelajaran yang banyak membutuhkan hapalan. Di dalam 
materi Stiokiometri kedua kemampuan tersebut sangat dibutuhkan. Misalnya 
siswa harus hapal rumus mol, hukum avogadro, hukum perbandingan tetap dan 
lain-lain. Di sisi lain siswa harus mampu melakukan perhitungan yang cukup 
rumit, misalnya pada penentuan massa zat hasil reaksi. Untuk alasan inilah, secara 
umum siswa kelas X merasakan kesulitan tersendiri di dalam memahami materi 
stoikiometri. 
 Pencapaian daya serap maupun pencapaian nilai materi stoikiometri di 
SMA Negeri 1 Ayah dapat dilihat dari laporan nilai UN (program pamer UN).  
Berdasarkan dari daya serap menurut SKL pada nilai UN tahun 2012/2013 untuk 
SMA Ayah sebagai berikut: ditingkat sekolah rata-rata pencapaian nilai SKL 7 
yaitu Menerapkan Hukum-hukum Dasar Kimia untuk memecahkan masalah 
dalam perhitungan kimia, siswa SMA Negeri 1 Ayah adalah 67,2, sedangkan rata-
rata untuk kabupaten adalah 74,56. Terdapat selisih yang cukup signifikan yang 
mengindikasikan bahwa ada masalah dalam pembelajaran stiokiometri di SMA 
Negeri 1 Ayah yang harus ditingkatkan. 
Salah satu faktor yang menyebabkan kekurang pahaman  pada materi 
stoikiometri pada siswa dapat dikaji dari hasil angket tingkat kepuasan siswa dan 
angket kuisioner yang diisi oleh guru kimia kelas X SMA Negeri 1 Ayah tahun 
pelajaran 2011/2012). Hasil wawancara dengan guru untuk jumlah frekuensi 
praktikum dalam satu semester hanya dua kali sedangkan untuk kegiatan yang 
menggunakan multi media hanya empat kali dalam satu semester. Hal ini menjadi 
indikator bahwa pembelajaran bermakna belum mejadi prioritas bagi guru dalam 
melakukan pembelajaran di kelas.  
 4 
 
Diantara hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa guru tidak 
terlalu banyak dalam  mendesign dan merancang situasi pembelajaran yang 
bervariasi. Seharusnya konkretisasi konsep harus menjadi pilihan untuk tipe tipe 
konsep yang abstrak, misalnya konsep atom yang abstrak harus dbuatkan  model 
yang dapat mewakili gambaran atom sesuai dengan teorinya. Selama ini yang 
sudah berjalan guru lebih banyak menyajikan materi secara teoritik dan abstrak, 
sedangkan siswa hanya pasif menerima penjelasan guru. Akibat dari sistem 
pembelajaran ini siswa menjadi kurang kreatif dalam belajar, kurang pandai 
dalam memecahkan masalah masalah yang disajikan guru, kurang berpartisipasi 
dalam mencapai tujuan pembelajaran dan kurang termotivasi dalam mendapatkan 
lebih banyak lagi pemahaman materi yang diberikan guru dan tentu saja akhirnya 
prestasi belajar tidak dapat optimal sebagaimana yang diinginkan.  
 Pemerintah telah mengeluarkan PP no 19 tahun 2005 yang berkaitan 
dengan Standar Nasional Pendidikan. SNP menjadi acuan bagi sekolah dalam 
mengelola satuan pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat melayani siswa 
(masyarakat pengguna) dengan baik, bermutu dan terstandart. Hasil observasi 
yang dilakukan pada bulan Mei untuk 8  SNP di SMA Negeri 1 Ayah dapat 
jabarkan sebagai berikut: Gap tertinggi adalah pada standar proses yaitu sebesar 
7,41. Hal ini berarti untuk proses pengelolaan pendidikan di SMA Negeri 1 Ayah 
perlu dibenahi, khususnya pada pelayanan guru terhadap siswa yang semakin 
baik. Guru harus menjalankan tugas pokok fungsinya dengan sebaik-baiknya. 
Tupoksi guru antara lain, merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, melakukan evaluasi, mengadakan tindak lanjut evaluasi dan 
melatih atau membimbing siswa. Guru haruslah memiliki komitmen yang kuat 
dalam bekerja melayani siswa, menggali potensi yang dimiliki oleh siswa dan 
meningkatkan kepribadian siwa ke arah yang lebih baik. Salah satu yang bisa 
diperbaiki dalam hal ini adalah penggunaan metode dan model pembelajaran yang 
tepat, sesuai dan menyenangkan sehingga siswa mampu menunjukkan performa 
dan hasil belajar sesuai target yang telah ditetapkan sekolah. 
 Usaha untuk menghasilkan perubahan yang signifikan dapat dilakukan 
baik melalui proses belajar mengajar di kelas maupun melalui daya upaya di luar 
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kelas dengan mempertimbangkan seberapa jauh faktor-faktor tertentu 
mengandung kemungkinan untuk diubah ke arah yang lebih positif (Winkel, 
2009: 53). Misalkan taraf intelegensia siswa lebih sulit ditingkatkan oleh guru, 
maka dapat mengambil faktor lain seperti motivasi dan suasana atau iklim belajar   
yang lebih memunginkan ditingkatkan secara signifikan oleh guru dan siswa 
sendiri dalam kegiatan proses belajar mengajar.  
Pembelajaran Kurikulum 2006 adalah pembelajaran kompetensi dengan 
memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai 
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penguatan proses pembelajaran 
dilakukan melalui pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran yang mendorong 
siswa lebih mampu dalam mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan data, 
mengasosiasi/menalar, dan mengomunikasikan. 
  Solusi untuk kondisi yang disebutkan di atas adalah mendesign atau 
merancang skenario pembelajaran yang lebih partisipasif, melibatkan siswa baik 
secara psikologis, psikomotorik maupun kognitifnya. Salah satu pembelajaran 
yang mendekati pemikiran tersebut adalah model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL), dengan alasan sebagai berikut:  
1. Cara terbaik siswa dalam belajar adalah dengan mengkonstruksi solusi atas 
masalah yang terbuka, komplek dan aktivitas problematik dengan teman 
kelasnya, daripada mendengarkan secara pasif guru berceramah. Aktivitas 
semacam ini akan meningkatkan diskusi antara anggota kelompok dan 
memelihara motivasi siswa untuk mempelajari lebih lanjut berkaitan dengan 
materi pelajaran. 
2. Pembelajaran dengan model Problem Based Learning adalah siswa bekerja 
dengan teman sekelas untuk memecahkan masalah yang kompleks dan otentik 
yang membantu mengembangkan pengetahuan konten serta pemecahan 
masalah, penalaran, komunikasi, dan keterampilan self assessment. Problem 
Based Learning juga membantu untuk mempertahankan minat siswa dalam 
materi pelajaran karena siswa menyadari bahwa mereka sedang belajar 
keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses di kemudian hari.  
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3. Pendekatan saintifik dalam pembelajaran perlu diperkuat dengan menerapkan 
model pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 
learning). Untuk mendorong kemampuan peserta didik menghasilkan karya 
kontekstual, baik individual maupun kelompok maka sangat disarankan 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 
pemecahan masalah (problem based learning) dan pembelajaran berbasis 
projek (project based learning). 
  Salah satu hasil belajar yang dewasa ini kian mendapat perhatian dalam 
kebijakan dan praktik pendidikan di negeri ini adalah ketrampilan pemecahan 
masalah (problem solving skills). Beberapa dokumen yang menyangkut 
Kurikulum 2013 misalnya selalu menyatakan pentingnya pengembangan 
kecakapan pemecahan masalah sebagai bagian dari life-skill yang semestinya 
dikembangkan melalui pelaksanaan Kurikulum 2013 tersebut (Direktorat 
Pendidikan Menengah, Depdiknas RI, 2013).  
  Salah satu tujuan utama dalam mengajar kimia adalah untuk mendorong 
siswa menjadi pemecah masalah yang baik. Untuk mencapai tujuan itu guru 
harus mengajar strategi pemecahan dengan banyak berlatih memecahkan  
masalah kimia. Pendidik cenderung mengabaikan sisi lain dalam masalah kimia, 
yaitu problem posing. Tren baru dalam pendidikan (NCTM, 2000) 
merekomendasikan perubahan dari meminta siswa untuk memecahkan masalah, 
menjadi mengembangkan masalah melalui perubahan pertanyaan mereka, 
menambah data baru, menghilangkan beberapa data, mengubah variabel atau 
membangun masalah baru berdasarkan ide asli.  
 Berdasarkan pemikiran tersebut maka metode yang dapat dikembangkan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kimia terutama pada materi 
stoikiometri adalah dengan metode problem solving dan problem posing. Kedua 
metode sama-sama berbasis masalah dan mempunyai karakter kuat untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, sekaligus juga 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking). 
Problem solving mengembangkan keterampilan siswa dalam tahap-tahap 
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penyelesaian masalah, berdasarkan data-data yang mereka kumpulkan, sedangkan 
problem posing cenderung  memanipulasi data untuk mendapatkan masalah baru. 
 Hasil Penelitian dari Armagan, Sagir, dan Celik (2009) menemukan 
beberapa fakta menarik antara lain: 1) Siswa-siswa yang mengalami 
misunderstanding pada materi laju reaksi dapat dikoreksi. Seringkali siswa tidak 
dapat menghubungkan antara data dengan hal yang akan dicari, misalnya tidak 
dapat menentukan data laju reaksi hubungannya dengan waktu reaksi, tetapi 
melaui pendekatan problem solving diakhir kelas hal tersebut dapat diatasi. Hal 
lain yang dapat dikembangkan melalui problem solving secara kelompok adalah 
meningkatnya rasa tanggung, jawab, kepercayaan diri, kemahiran diri (self-
proficiency) dari para siswa. 
 Menurut Leung dalam Kar (2010) problem posing adalah 
mengorganisasikan masalah baru dari masalah yang telah diberikan. Sedangkan 
definisi menurut NCTM (2000), problem posing adalah membentuk masalah baru 
dari situasi atau pengalaman tertentu. Peneliti Cai dan Hwang (2002) 
mendefinisikan Problem Posing adalah memproduksi dan merestrukturisasi 
masalah baru berdasarkan probem saat ini.  
 Hanlie Murray dalam Huda (201:273) menjelaskan bahwa pembelajaran 
menggunakan problem solving, merupakan salah satu dasar teoritis dari berbagai 
strategi pembelajaran  yang menjadikan masalah (problem) sebagai isu utamanya, 
meskipun dalam praktiknya problem solving-learning lebih banyak diterapkan 
untuk pelajaran matematika. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, 
pembelajaran muncul ketika siswa berinteraksi dengan masalah-masalah yang 
tidak ada metode rutin untuk menyelesaikannya, sedangkan peran guru adalah 
lebih banyak  mendorong siswa untuk membandingkan metode-metode satu sama 
lain, mendiskusikan masalah tersebut dan mencari solusinya. 
 Meskipun problem solving dan problem posing praktis banyak dilakukan 
dalam pembelajaran matematika, namun demikian Sanjaya (2006:216) 
memberikan kriteria untuk pemilihan bahan pelajaran yang berbasis masalah, 
yaitu: a) Bahan pelajaran harus mengandung isu-isu yang berorientasi konflik 
(conflict issue), b) bahan yang dipilih haruslah familiar dengan siswa. c) Bahan 
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yang dipilih bersifat universal. d) Bahan yang dipilih harus mendukung tujuan 
kompetensi siswa. e) Bahan yang dipilih harus sesuai dengan minat siswa.  
 Dari beberapa pendapat dan hasil penelitian para ahli pendidikan di atas, 
dan dihubungkan dengan karakteristik materi stiokiometri di kelas X SMA maka 
peneliti memandang perlu untuk melakukan penelitian seberapa jauh pengaruh 
model Problem Based Learning dalam pembelajaran stiokiometri khususnya 
menggunakan metode Problem Solving dan Problem Posing dihubungkan dengan 
kemampuan matematika dan motivasi siswa. 
Di dalam penelitian ini digunakan variabel moderat yaitu kemampuan 
matematika dan motivasi berprestasi siswa. Pengambilan variabel moderat 
motivasi sangat berhubungan dengan metode yang digunakan yaitu problem 
solving, dimana dalam memecahkan masalah, siswa memiliki motivasi masing-
masing yang dapat mempengaruhi cara-cara mereka dalam menyelesaikan 
masalah dan sekaligus akan mempengaruhi prestasi belajar. Pengambilan variabel 
moderat kemampuan matematis didasarkan bahwa karakteristik materi 
stoikiometri yang dominan dengan hitung-hitungan, sehingga untuk memecahkan 
masalah diperlukan kemampuan matematis tinggi juga. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah serta untuk memperjelas 
masalah yang akan diteliti, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Adakah perbedaan pengaruh metode pembelajaran Problem Solving dan 
Problem Posing terhadap prestasi belajar pada materi Stiokiometri bagi siswa 
SMA Negeri 1 Ayah kabupaten Kebumen pada semester 2 tahun pelajaran 
2014/2015? 
2. Adakah perbedaan pengaruh motivasi berprestasi tinggi dan motivasi 
berprestasi rendah terhadap prestasi belajar siswa? 
3. Adakah perbedaan pengaruh siswa yang memiliki kemampuan matematik 
tinggi dan kemampuan matematik rendah terhadap prestasi belajar siswa? 
4. Adakah interaksi antara metode pembelajaran Problem Solving dan Problem 
Posing dengan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar siswa? 
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5. Adakah interaksi antara metode pembelajaran Problem Solving dan Problem 
Posing dengan kemampuan matematika siswa terhadap prestasi belajar siswa? 
6. Adakah interaksi antara motivasi tinggi dan rendah dengan kemampuan 
matematik tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa? 
7. Adakah interaksi antara pembelajaran dengan PBL melalui metode  Problem 
Solving dan Problem Posing dengan motivasi dan kemampuan matematika 
terhadap prestasi belajar siswa? 
C. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran problem solving dan 
problem posing terhadap prestasi belajar pada materi stoikiometri bagi siswa 
SMA Negeri 1 Ayah Kabupaten Kebumen pada semester 2 tahun pelajaran 
2014/2015. 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi tinggi dan motivasi 
berprestasi rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
3. Untuk mengetahui pengaruh siswa yang memiliki kemampuan matematik 
tinggi dan kemampuan matematik rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
4. Untuk mengetahui adanya interaksi antara metode pembelajaran problem 
solving dan problem posing dengan motivasi berprestasi terhadap prestasi 
belajar siswa. 
5. Untuk mengetahui adanya interaksi antara metode pembelajaran problem 
solving dan problem posing dengan kemampuan matematika siswa terhadap 
prestasi belajar siswa. 
6. Untuk mengetahui adanya interaksi antara motivasi tinggi dan rendah dengan 
kemampuan matematik tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa? 
7. Untuk mengetahui adanya interaksi antara pembelajaran dengan PBL melalui 
metode problem solving dan problem posing dengan motivasi dan kemampuan 




D. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan, diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 
pihak terutama bagi dunia pendidikan pada umumnya. Adapun manfaat yang 
diharapkan dari penulis adalah sebagai berikiut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui perbedaan pengaruh model 
PBL melalui metode Problem Solving dan Metode Problem Posing 
ditinjau dari kemampuan matematika dan Motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar siswa pada aspek kognitif. 
b. Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang penggunaan model dan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan matematika dan 
motivasi berprestasi siswa. 
c. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti berikutnya untuk 
mengkaji lebih jauh lagi hubungan atau interaksi antara model 
pembelajaran, metode dan variabel moderat lainnya di luar motivasi dan 
kemampuan matematika. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini dapat memberikan alternatif pembelajaran Kimia yang 
melibatkan peran aktif siswa. 
b. Penelitian ini dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran bagi 
para guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
c. Penelitian ini dapat memberikan motivasi kepada para guru untuk lebih 
giat memanfaatkan berbagai metode pembelajaran dalam proses kegiatan 
belajar mengajar agar diperoleh hasil secara maksimal. 
